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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dibuat maka penulis dapat memberikan kesimpulan  

terhadap  upaya  yang  di  lakukan  oleh  pihak  kepolisian  dalam  penanganan  kasus  

penipuan  lewat  media  komunikasi  dalam  pesan  singkat  yaitu  : 

1. Tindakan  yang  dilakukan oleh  polisi  terhadap  pelaku  penipuan  dengan  

sms  yaitu  melakukan  pelacakan  terhadap  pelaku  kejahatan  dengan  cara  

melacak  nomor  handphone  yang  digunakan  dalam  melancarkan  aksinya  

dan  mencari  tahu  keberadaan  pelaku  kejahatan  untuk  menemukan  pelaku  

dan  menerapkan  KUHP  Pasal  378  tentang  penipuan  serta  Undang-undang  

Nomor  11  tahun  2008  tentang  Informasi  dan  Transaksi  Elektronik  

dengan  maksimal  hukuman  penjara  adalah  5  tahun  penjara.

2. Kendala-kendala  yang  dihadapi  oleh  polisi  dalam  mengungkap  pelaku  

penipuan  melalui  sms  adalah  kekurangan  jumlah  personil  yang  bekerja  

dibidang  cybercrime,  jumlah  kasus  cybercrime  yang  ditangani  terlampau  

banyak,  kecepatan  dan  tanggapan  instansi  luar  yang  kurang,  kewenangan  

kepolisian  yang  sangat  terbatas,  peralatan  kepolisian  yang  masih  sangat  

kurang  memadahi  dan peraturan  perundang-undangan  yang  masih  belum  

mampu  mewadahi  kejahatan  cybercrime  secara  utuh.
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B. Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian  diatas  maka  penulis  memberikan  saran  agar  : 

1. Pihak  kepolisian  perlu  meningkatkan  langkah  preventif  dan  represif  

dengan  tegas, yang  didukung  dengan  pemberdayaan  sumber  daya  

manusia,  terutama  kepada  personel  kepolisian  untuk  diberi  pembekalan  

mengenai  ilmu  cyber atau  kejahatan  cybercrime  yang  didukung  dengan  

sarana  prasarana  yang  memadai  dibidang  teknologi  agar  dapat  secara  

tegas  menangani  kasus  cybercrime.

2. Pihak  pemerintah  harusnya  memperbaiki  peraturan  perundang-undang  

seperti  Undang-undang  Nomor  11  tahun  2008  tentang  Informasi  dan  

Transaksi  Elektronik  yang baru  mewadahi  90%  kasus  cybercrimesehingga  

belum  dapat  memberikan  perlindungan  terhadap  masyarakatnya  secara  

penuh,  maka  harus  diperbaharui  agar  dapat  memberikan  perlindungan  

hukum  kepada  warga  masyarakatnya  secara  penuh.
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